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Abstract. This study discusses educational technology from an Islamic perspective through the integration of 

values, ethics, and innovation in Islamic Religious Education (PAI) learning. The study aims to analyze the role 

of educational technology in supporting the learning process of PAI in the digital era, which is characterized by 

the rapid development of information and communication technology. The method employed is qualitative 

research using a library research approach, drawing on various sources such as scientific journals, books, and 

relevant academic articles. The collected data were analyzed using content analysis techniques. The findings 

indicate that educational technology from an Islamic perspective functions not only as a learning medium but 

also as a means of instilling moral and spiritual values. The integration of Islamic values and ethics into 

technology-based learning can support character development, strengthen digital ethics, and enhance students' 

learning motivation and digital literacy. Therefore, the utilization of technology in PAI learning should be carried 

out wisely and remain grounded in Islamic principles in order to create learning that is innovative, relevant, and 

meaningful, while also addressing the challenges of education in the digital era. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas teknologi pendidikan dalam perspektif Islam melalui integrasi nilai, etika, dan 

inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

teknologi pendidikan dalam mendukung proses pembelajaran PAI di era digital yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) yang memanfaatkan berbagai sumber, 

seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel akademik yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pendidikan dalam perspektif 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai moral dan 

spiritual. Integrasi nilai dan etika Islam dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat mendukung pembentukan 

karakter, memperkuat etika digital, serta meningkatkan motivasi belajar dan literasi digital peserta didik. Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI perlu dilakukan secara bijak dan tetap berlandaskan 

pada prinsip-prinsip keislaman agar tercipta pembelajaran yang inovatif, relevan, dan bernilai serta mampu 

menjawab tantangan pendidikan di era digital. 

 

Kata kunci: Etika Islam; Inovasi Pembelajaran; Pembelajaran PAI; Pendidikan Islam; Teknologi Pendidikan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Manusia diciptakan dengan kemampuan berpikir yang dapat terus berkembang dari 

waktu ke waktu sehingga mampu membantu dan mempermudah berbagai aktivitas dalam 

kehidupannya. Segala sesuatu dilakukan dan dimanfaatkan untuk mencapai kemudahan serta 

menghasilkan pekerjaan yang berjalan secara efektif dengan tenaga yang lebih sedikit 

(Salsabila et al., 2024). Pada era saat ini, kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari 

penggunaan teknologi. Kondisi tersebut menjadikan teknologi sebagai salah satu kebutuhan 

dasar bagi setiap individu. Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, baik kalangan ahli 

maupun masyarakat umum, memanfaatkan teknologi dalam berbagai bidang kehidupan. Selain 
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itu, perkembangan teknologi pada masa sekarang berlangsung sangat cepat dan semakin maju 

(Agustian & Salsabila, 2021).  

Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk pada sektor pendidikan. Teknologi pendidikan 

merupakan pemanfaatan berbagai alat, metode, serta pendekatan berbasis teknologi untuk 

menunjang proses pembelajaran. Di era digital seperti sekarang, teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga berperan 

penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, sesuai dengan kebutuhan, 

serta lebih efektif dan efisien (Jusman & Usman, 2025). 

Dalam perspektif Islam, teknologi pendidikan diartikan sebagai pemanfaatan berbagai 

sarana serta media pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman guna membentuk 

individu yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT., intelektual, serta mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam secara komprehensif berdasarkan al-Qur’an dan 

sunnah (Saefullah & Sein, 2026). Dalam teknologi pendidikan Islam, sarana yang digunakan 

mencakup perangkat modern seperti komputer dan aplikasi digital, serta metode pembelajaran 

tradisional seperti halaqah dan hafalan. Penggunaan kedua pendekatan tersebut dapat saling 

melengkapi agar proses pembelajaran berlangsung dengan lebih baik dan mudah dipahami 

peserta didik. Melalui teknologi pendidikan Islam, pembelajaran ilmu agama maupun ilmu 

umum diharapkan tetap berkembang dengan berlandaskan pada nilai dan syariat Islam 

(Ramdhan, 2025).  

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu disiplin ilmu sosial yang memiliki 

tujuan mulia, yaitu membimbing peserta didik agar memperoleh kebahagiaan di dunia maupun 

di akhirat apabila ajaran yang diberikan diterapkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada pengembangan pengetahuan intelektual, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada peserta didik. Oleh karena itu, 

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu bentuk pendidikan yang bersifat menyeluruh dan 

penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Maulina et al., 2024). Penerapan 

teknologi dalam pendidikan Islam dapat dilakukan melalui penggunaan perangkat lunak 

pendidikan, platform e-learning, media sosial, serta berbagai alat digital lainnya yang mampu 

mendukung dan memperkaya proses belajar peserta didik. Sebagai contoh, platform e-learning 

memudahkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, 

sedangkan media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana membangun komunitas belajar 

yang interaktif serta kolaboratif (Muzaini et al., 2024).  
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Perkembangan teknologi dalam pembelajaran PAI perlu diimbangi dengan penguatan 

nilai dan etika Islam agar penggunaannya tetap sesuai dengan tujuan pendidikan. Kemudahan 

akses informasi di era digital dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi peserta 

didik apabila tidak disertai pengawasan serta pemahaman nilai-nilai keislaman yang baik (Zain 

et al., 2024). integrasi nilai, etika, dan inovasi dalam teknologi pendidikan menjadi penting 

untuk mewujudkan proses pembelajaran PAI yang lebih modern, efektif, serta tetap 

berpedoman pada ajaran Islam. Dengan adanya hal tersebut, teknologi tidak sekadar 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, tetapi juga digunakan sebagai sarana untuk 

membentuk karakter dan akhlak peserta didik di tengah perkembangan era digital (Uy et al., 

2025). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknologi pendidikan dalam perspektif 

Islam, khususnya terkait integrasi nilai, etika, dan inovasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Wasilah (Instrumentalisme) dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan manusia yang beriman, berakhlak, dan 

mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di muka bumi. Dalam konteks tersebut, teori 

wasilah atau instrumentalisme memandang pendidikan sebagai sarana (wasilah) untuk 

mencapai tujuan kehidupan yang lebih luas, baik tujuan spiritual maupun sosial. Pendidikan 

dipahami bukan sebagai tujuan akhir, melainkan alat untuk membentuk manusia yang 

bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, dan agamanya. 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut pendidikan Islam untuk bersifat adaptif dan kontekstual. Oleh karena itu, pendekatan 

pragmatis-instrumental menjadi relevan karena menempatkan pendidikan sebagai media 

pengembangan keterampilan, pengalaman, dan kemampuan hidup peserta didik sesuai 

kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan aspek spiritual, intelektual, dan sosial 

secara seimbang (Susilawati et al., 2024).  

Pengertian Teori Wasilah (Instrumentalisme) 

Secara etimologis, kata wasilah berasal dari bahasa Arab yang berarti sarana, perantara, 

atau jalan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pendidikan Islam, teori wasilah 

menempatkan seluruh unsur pendidikan kurikulum, metode, media, guru, dan teknologi 
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sebagai instrumen untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang hakiki, yaitu terbentuknya 

insan kamil. 

Teori ini memiliki keterkaitan dengan aliran pragmatis-instrumental yang berkembang 

dalam filsafat pendidikan Islam. Pendidikan dipandang harus memberikan manfaat nyata 

dalam kehidupan peserta didik, baik secara moral, sosial, maupun profesional. Pendekatan 

pragmatis dalam pendidikan Islam menekankan bahwa ilmu harus melahirkan keterampilan 

dan kemampuan yang relevan dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan zaman (Aziz 

et al., 2022).  

Selain itu, pendidikan Islam dalam pendekatan instrumentalisme tidak hanya 

menekankan aspek kegunaan praktis, tetapi juga nilai spiritualitas. Nilai kejujuran, amanah, 

dan tanggung jawab tetap menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan sehingga 

pendidikan tidak kehilangan orientasi moralnya (Muttaqin, 2023).  

Tokoh-Tokoh Instrumentalisme dalam Pendidikan Islam 

Ibnu Khaldun 

Ibnu Khaldun dikenal sebagai tokoh pendidikan Islam yang berpandangan pragmatis-

instrumental. Menurutnya, pendidikan harus mampu menghasilkan keterampilan yang berguna 

bagi kehidupan masyarakat. Ilmu tidak cukup dipahami secara teoritis, tetapi harus diterapkan 

dalam kehidupan nyata. Pemikiran Ibnu Khaldun menekankan pentingnya pengalaman, 

pembiasaan, dan praktik dalam proses pendidikan (Kurniandini et al., 2022).  

Ibnu Khaldun juga menegaskan bahwa pembelajaran harus dilakukan secara bertahap 

sesuai perkembangan peserta didik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan harus 

realistis dan berorientasi pada kebutuhan manusia dalam kehidupan sosial. 

Muhammad Jawwad Ridla 

Muhammad Jawwad Ridla membagi aliran filsafat pendidikan Islam menjadi tiga, yaitu 

religius-konservatif, religius-rasional, dan pragmatis-instrumental. Dalam aliran pragmatis-

instrumental, pendidikan dipandang sebagai sarana untuk membangun kemampuan manusia 

dalam menghadapi tantangan kehidupan dunia tanpa meninggalkan orientasi akhirat. 

Pendidikan harus menghasilkan manusia yang produktif, bermoral, dan memiliki kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan sosial.  
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Karakteristik Teori Wasilah dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan sebagai Sarana Pembentukan Akhlak 

Teori wasilah menempatkan pendidikan sebagai alat pembentukan moral dan spiritual 

peserta didik. Pendidikan tidak hanya mengejar kecerdasan intelektual, tetapi juga penguatan 

akhlak dan ketakwaan kepada Allah Swt. Konsep ini berkaitan erat dengan tauhid sebagai 

substansi utama pendidikan Islam (Rosadi et al., 2023).  

Menekankan Kebermanfaatan Ilmu 

Dalam perspektif instrumentalisme, ilmu harus memiliki nilai guna bagi 

kehidupanmanusia. Pendidikan harus mampu menghasilkan keterampilan hidup, kemampuan 

berpikir kritis, dan kecakapan sosial yang dibutuhkan masyarakat modern.  

Bersifat Kontekstual dan Adaptif 

Teori wasilah menuntut pendidikan Islam untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman. Kurikulum dan metode pembelajaran harus relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. 

Integrasi Dunia dan Akhirat 

Pendidikan Islam tidak memisahkan antara orientasi dunia dan akhirat. Penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi tetap harus diarahkan untuk meningkatkan ketakwaan dan 

kemaslahatan umat. 

Implementasi Teori Wasilah dalam Pendidikan Islam 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Perkembangan teknologi digital menjadikan media pembelajaran sebagai instrumen 

penting dalam pendidikan Islam. Penggunaan video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan media 

interaktif merupakan bentuk penerapan konsep wasilah dalam proses pembelajaran modern. 

Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Pendidikan Islam tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga melalui praktik 

langsung, pembiasaan ibadah, kegiatan sosial, dan kerja kelompok. Pendekatan ini membantu 

peserta didik memahami nilai-nilai Islam secara konkret. 

Integrasi Sains dan Nilai Islam 

Teori wasilah mendorong integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum. Pendidikan 

Islam harus mampu menghubungkan perkembangan sains dan teknologi dengan nilai 

ketauhidan sehingga peserta didik memiliki keseimbangan intelektual dan spiritual. 
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Pengembangan Keterampilan Hidup 

Pendidikan Islam modern perlu membekali peserta didik dengan kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, berpikir kritis, dan kemampuan problem solving agar mampu 

menghadapi tantangan globalisasi. 

Kelebihan dan Tantangan Teori Wasilah 

Teori wasilah memiliki beberapa kelebihan, antara lain menjadikan pendidikan lebih 

relevan dengan kebutuhan masyarakat, meningkatkan keterampilan peserta didik, dan 

mengintegrasikan nilai spiritual dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, 

pendekatan ini mampu menjadikan pembelajaran lebih aktif dan kontekstual. 

Namun demikian, terdapat tantangan dalam penerapannya. Pendekatan 

instrumentalisme berpotensi menyebabkan pendidikan terlalu berorientasi pada aspek praktis 

dan material sehingga mengurangi dimensi spiritual. Rasionalitas instrumental yang berlebihan 

juga dapat menimbulkan pragmatisme dan keterasingan manusia dari nilai-nilai moral (Kenoba 

& Uma, 2024).  

Karena itu, pendidikan Islam harus menjaga keseimbangan antara aspek pragmatis dan 

spiritual agar tujuan pendidikan tetap berorientasi pada pembentukan manusia yang utuh. 

Teori Constructivism (Konstruktivisme) Berbasis Digital 

Pendidikan pada era digital mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Perubahan tersebut menuntut proses 

pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru, melainkan berorientasi pada keaktifan peserta 

didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dalam konteks ini, teori konstruktivisme 

berbasis digital menjadi salah satu pendekatan yang relevan digunakan dalam dunia pendidikan 

modern, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Teori ini memandang bahwa 

pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

menemukan, memahami, dan mengembangkan pengetahuan melalui pengalaman belajar yang 

didukung teknologi digital. 

Perkembangan teknologi digital menghadirkan berbagai media pembelajaran seperti 

internet, aplikasi edukasi, video pembelajaran, e-learning, dan media sosial yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran interaktif. Melalui media tersebut, peserta didik 

memiliki kesempatan untuk belajar secara mandiri, berdiskusi, mengeksplorasi informasi, serta 

membangun pemahaman berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh. Oleh karena itu, 

konstruktivisme berbasis digital tidak hanya menekankan aspek penguasaan materi, tetapi juga 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital peserta 

didik (Ghazy & Wibowo, 2025). 
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Pengertian Teori Constructivism (Konstruktivisme) Berbasis Digital 

Secara etimologis, konstruktivisme berasal dari kata construct yang berarti 

membangun. Dalam konteks pendidikan, konstruktivisme merupakan teori belajar yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman, 

interaksi, dan proses berpikir. Peserta didik tidak dipandang sebagai individu yang hanya 

menerima informasi secara pasif, melainkan aktif mengonstruksi pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang dimilikinya (Azzahra, 2025). 

Tokoh utama dalam teori konstruktivisme adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget 

menekankan bahwa perkembangan pengetahuan terjadi melalui proses asimilasi dan 

akomodasi dalam struktur kognitif peserta didik. Sementara itu, Vygotsky menegaskan bahwa 

interaksi sosial dan lingkungan memiliki peran penting dalam pembentukan pengetahuan. 

Dalam perkembangannya, teori konstruktivisme dipadukan dengan teknologi digital 

sehingga melahirkan konsep konstruktivisme berbasis digital. Pendekatan ini menempatkan 

teknologi sebagai media yang membantu peserta didik membangun pemahaman secara aktif 

melalui pengalaman belajar digital. Teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana eksplorasi, kolaborasi, dan pengembangan 

keterampilan belajar peserta didik. 

Tokoh-Tokoh Konstruktivisme 

Jean Piaget 

Jean Piaget dikenal sebagai tokoh yang menekankan pentingnya perkembangan 

kognitif dalam proses belajar. Menurutnya, peserta didik membangun pengetahuan melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Proses belajar terjadi ketika individu mengalami 

pengalaman baru yang kemudian disesuaikan dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Pemikiran Piaget menunjukkan bahwa pembelajaran harus memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif mengeksplorasi dan menemukan konsep secara 

mandiri. (Proud et al., 2025) 

Lev Vygotsky 

Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. 

Menurutnya, perkembangan pengetahuan peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan sosial, 

komunikasi, dan kerja sama dengan orang lain. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) 

menjelaskan bahwa peserta didik dapat mencapai kemampuan yang lebih tinggi melalui 

bantuan guru atau teman sebaya. Dalam pembelajaran digital, konsep ini dapat diterapkan 

melalui diskusi online, pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan media interaktif (Uin et al., 

2025). 
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Karakteristik Konstruktivisme Berbasis Digital 

Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik 

Pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered learning) merupakan salah 

satu karakteristik utama dalam teori konstruktivisme berbasis digital. Dalam pendekatan ini, 

peserta didik ditempatkan sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan, dan memotivasi peserta didik 

agar mampu membangun pengetahuannya secara mandiri. Proses pembelajaran tidak lagi 

didominasi oleh penyampaian materi satu arah, melainkan memberikan ruang yang luas bagi 

peserta didik untuk aktif mengeksplorasi, menemukan, dan mengonstruksi pemahaman 

berdasarkan pengalaman belajarnya. 

Melalui pembelajaran berbasis digital, peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mencari informasi dari berbagai sumber seperti internet, e-book, jurnal online, video 

pembelajaran, dan platform edukasi lainnya. Kebebasan ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan dalam 

mengolah informasi. Selain itu, peserta didik juga dapat berdiskusi, bertukar pendapat, dan 

menyampaikan hasil pemikirannya melalui media digital sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan bermakna. 

Pendekatan ini juga mendorong peserta didik untuk lebih bertanggung jawab terhadap 

proses belajarnya sendiri. Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif 

dalam menentukan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dengan 

demikian, pembelajaran berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan kemandirian, 

kreativitas, serta kemampuan problem solving dalam menghadapi berbagai permasalahan 

pembelajaran. 

Pemanfaatan Teknologi Digital 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran merupakan elemen penting dalam 

penerapan konstruktivisme berbasis digital. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai media utama yang mendukung proses interaksi, 

eksplorasi, dan kolaborasi dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi digital memungkinkan 

proses belajar menjadi lebih fleksibel, menarik, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dalam praktiknya, teknologi digital dapat digunakan melalui berbagai bentuk seperti 

aplikasi pembelajaran, video edukasi, platform e-learning, media sosial edukatif, serta kuis dan 

evaluasi berbasis digital. Aplikasi pembelajaran membantu peserta didik memahami materi 

secara lebih interaktif, sementara video edukasi dapat memberikan gambaran yang lebih 

konkret terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Platform e-learning memungkinkan proses 
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pembelajaran dilakukan secara daring sehingga peserta didik dapat mengakses materi kapan 

saja dan di mana saja. 

Selain itu, media sosial edukatif juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana diskusi dan 

berbagi informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Melalui media ini, peserta didik 

dapat saling berinteraksi, bertukar ide, serta mengembangkan wawasan secara lebih luas. Kuis 

dan evaluasi berbasis digital juga membantu guru dalam menilai pemahaman peserta didik 

secara lebih efektif dan menarik. 

Implementasi Konstruktivisme Berbasis Digital dalam Pendidikan Islam 

Penggunaan Media Pembelajaran Digital 

Pemanfaatan media pembelajaran digital menjadi salah satu bentuk implementasi 

konstruktivisme berbasis digital dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam pendekatan ini, 

teknologi digunakan sebagai sarana untuk membantu peserta didik membangun pengetahuan 

secara aktif melalui pengalaman belajar yang interaktif dan menarik. Guru tidak lagi hanya 

menyampaikan materi secara konvensional melalui ceramah, tetapi juga memanfaatkan 

berbagai media digital yang mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar peserta 

didik. 

Media pembelajaran digital dapat berupa video pembelajaran Islami, aplikasi edukasi, 

e-learning, presentasi interaktif, kuis digital, maupun platform pembelajaran online. 

Penggunaan video pembelajaran, misalnya, dapat membantu peserta didik memahami materi 

akhlak, sejarah Islam, maupun tata cara ibadah secara lebih konkret dan visual. Selain itu, 

aplikasi edukasi dan kuis interaktif juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Dalam teori konstruktivisme, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi informasi secara mandiri melalui media digital. Mereka dapat mencari sumber 

belajar tambahan, berdiskusi melalui forum online, serta menyampaikan pendapat dan hasil 

pemahamannya menggunakan teknologi. Proses tersebut membantu peserta didik membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh secara langsung. 

Penggunaan media pembelajaran digital juga memberikan fleksibilitas dalam proses 

belajar karena materi dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan peserta 

didik untuk belajar secara mandiri sesuai kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Dengan 

demikian, media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga 

menjadi sarana pengembangan kreativitas, kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam. 
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Pengembangan Literasi Digital Islami 

Pengembangan literasi digital Islami merupakan bagian penting dalam penerapan 

konstruktivisme berbasis digital pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Literasi digital 

Islami tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami, menyaring, dan memanfaatkan informasi digital secara 

bijak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (Islam, 2025). 

Di era digital, peserta didik memiliki akses yang sangat luas terhadap berbagai 

informasi melalui internet dan media sosial. Namun, tidak semua informasi yang beredar 

memiliki nilai positif dan sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, peserta didik perlu 

dibimbing agar mampu berpikir kritis dalam menerima informasi, membedakan antara konten 

yang benar dan yang menyesatkan, serta memahami etika dalam menggunakan media digital. 

Melalui pendekatan konstruktivisme berbasis digital, peserta didik didorong untuk aktif 

mengeksplorasi informasi keagamaan melalui media digital dengan tetap mengedepankan 

nilai-nilai Islami, seperti kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan toleransi. Guru 

memiliki peran penting dalam memberikan arahan mengenai penggunaan media sosial yang 

sehat, etika berkomunikasi di ruang digital, serta pentingnya memanfaatkan teknologi untuk 

kegiatan yang bermanfaat dan bernilai ibadah. 

Selain itu, pengembangan literasi digital Islami juga dapat dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek, seperti membuat konten dakwah digital, video edukasi Islami, 

poster motivasi Islami, maupun diskusi online mengenai isu-isu keagamaan. Kegiatan tersebut 

tidak hanya meningkatkan kemampuan teknologi peserta didik, tetapi juga membantu 

menanamkan karakter religius dan tanggung jawab sosial dalam penggunaan media digital. 

Dengan demikian, literasi digital Islami menjadi upaya penting dalam membentuk 

peserta didik yang tidak hanya cakap dalam menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki 

kesadaran moral dan spiritual dalam memanfaatkan media digital di kehidupan sehari-hari. 

Kelebihan dan Tantangan Konstruktivisme Berbasis Digital 

Konstruktivisme berbasis digital memiliki beberapa kelebihan, di antaranya mampu 

meningkatkan motivasi belajar, melatih kemandirian peserta didik, memperluas akses 

informasi, serta menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan fleksibel. Selain itu, 

pendekatan ini juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang dibutuhkan pada era digital. 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti 

keterbatasan fasilitas teknologi, rendahnya kemampuan literasi digital, serta potensi 

penyalahgunaan media digital oleh peserta didik. Penggunaan teknologi yang tidak terkontrol 
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juga dapat mengurangi fokus belajar dan memunculkan pengaruh negatif dari media sosial 

maupun internet. 

Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam membimbing dan mengawasi 

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran agar tetap sesuai dengan tujuan pendidikan 

Islam. Dengan penerapan yang tepat, konstruktivisme berbasis digital dapat menjadi 

pendekatan pembelajaran yang efektif dalam membentuk peserta didik yang aktif, kreatif, 

kritis, dan berakhlak baik di era digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada 

fokus penelitian yang mengkaji teori, konsep, dan pemikiran mengenai teknologi pendidikan 

dalam perspektif Islam yang diperoleh melalui berbagai sumber literatur ilmiah seperti jurnal, 

buku, dan artikel akademik yang relevan dengan tema penelitian (Sugiyono, 2022). Penelitian 

ini termasuk dalam kajian konseptual karena berupaya menelaah serta memahami hubungan 

antara teknologi pendidikan, nilai-nilai Islam, etika pembelajaran, dan inovasi pembelajaran 

PAI berbasis digital. Kajian konseptual dilakukan dengan mengumpulkan berbagai gagasan 

dan teori dari sumber ilmiah untuk kemudian dianalisis sesuai fokus penelitian (Saefullah, 

2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah 

berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan teknologi pendidikan Islam dan pembelajaran 

PAI berbasis teknologi. Sumber data diperoleh dari jurnal nasional terakreditasi, buku, 

prosiding, dan artikel ilmiah yang mendukung pembahasan penelitian. 

      Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis). Proses analisis dilakukan melalui tahap pengidentifikasian data 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian informasi penting, mengelompokkan data sesuai 

tema pembahasan, serta menafsirkan keterkaitan antara pemanfaatan teknologi pendidikan 

dengan penerapan nilai dan etika Islam dalam pembelajaran PAI (Sitasari, 2022). Keabsahan 

data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan beberapa referensi yang 

memiliki keterkaitan tema sehingga data yang digunakan memiliki tingkat validitas yang lebih 

baik dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui kajian literature review yang bersumber dari buku 

serta artikel jurnal ilmiah yang berkaitan dengan teknologi pendidikan dalam perspektif Islam, 

khususnya mengenai integrasi nilai, etika, dan inovasi dalam pembelajaran PAI, yang 

kemudian disajikan sebagai berikut: 

Teknologi Pendidikan dalam perspektif Islam 

Secara umum, teknologi diartikan sebagai pengetahuan serta metode ilmiah yang 

digunakan untuk mencapai tujuan praktis dan menyediakan sarana yang dapat membantu 

kehidupan manusia. Secara etimologis, istilah teknologi berasal dari kata techne yang berarti 

keahlian dan logos yang berarti ilmu, sehingga teknologi dapat dimaknai sebagai ilmu yang 

mempelajari cara melakukan suatu hal (Mukhlisin & Hasnida, 2025). Teknologi juga dipahami 

sebagai suatu cara untuk mengerjakan, mengelola, mengubah, serta menyelesaikan suatu 

permasalahan. Dalam pengertian lain, teknologi berkaitan dengan ilmu eksakta, khususnya 

yang berhubungan dengan proses teknis, sehingga sering disebut pula sebagai ilmu teknis (M. 

Fauzi & Arifin, 2023). 

Teknologi pendidikan dapat dimaknai sebagai proses maupun penerapan yang 

bertujuan membantu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Penerapannya 

dapat berupa proses penyusunan tugas atau kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi secara tepat untuk mendukung terciptanya konsep pembelajaran yang lebih efektif. 

Dalam pelaksanaannya, teknologi pendidikan juga memerlukan berbagai bahan dan sarana 

pendukung agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik layaknya peralatan yang 

digunakan dalam mengerjakan aktivitas dan menemukan solusi dari masalah yang ada 

(Salsabila et al., 2024). 

Dalam pendidikan Islam, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai keislaman dalam proses 

Pendidikan (Suhendi, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa teknologi memegang peranan yang 

sangat penting. Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung untuk memperkaya 

proses pembelajaran, mempermudah akses terhadap sumber belajar, serta meningkatkan 

interaksi antara guru dan peserta didik (Saadah et al., 2025). 

Dalam proses pendidikan, khususnya pada pendidikan Islam, penggunaan teknologi 

seharusnya tetap berpedoman pada Al-Qur’an, hadis, serta sunah sebagai landasan utama. Hal 

tersebut bertujuan agar pemanfaatan teknologi dalam penyampaian informasi kepada peserta 

didik tidak menyimpang dari nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, seorang pendidik, terutama 
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dalam bidang pendidikan agama, perlu berpegang teguh pada syariat Islam dalam setiap proses 

pembelajaran yang dilakukan (Prihartana et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam juga perlu memperhatikan nilai serta 

prinsip-prinsip keislaman. Teknologi tidak dapat menggantikan peran pendidikan Islam, 

melainkan digunakan untuk mendukung dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui 

teknologi, peserta didik dapat lebih mudah mengakses sumber-sumber Islam yang autentik dan 

terpercaya, seperti Al-Qur’an, hadis, maupun karya para ulama dan cendekiawan Muslim. 

Selain itu, teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk membangun diskusi dan kerja sama antara 

guru dan peserta didik melalui platform e-learning maupun media sosial sehingga tercipta 

lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, dinamis, dan kolaboratif (Suwahyu, 2024). 

Integrasi Nilai dan Etika Islam dalam Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi 

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu 

guru menyampaikan materi secara lebih interaktif dan mudah dipahami peserta didik. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam tetap perlu diarahkan sesuai nilai-nilai 

keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, serta adab dalam penggunaan 

media digital agar pembelajaran tetap berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik 

(Pohan et al., 2025).  

Integrasi nilai Islam pada pembelajaran berbasis teknologi dapat diterapkan melalui 

media digital yang memuat unsur religius dalam proses pembelajaran. Guru dapat 

memanfaatkan platform digital seperti e-learning, video pembelajaran, maupun website 

edukasi untuk menanamkan nilai moral dan spiritual kepada peserta didik. Penggunaan media 

digital yang terintegrasi nilai Islam membantu peserta didik memahami materi pembelajaran 

sekaligus membangun sikap religius dalam kehidupan sehari-hari (Syauqi & Wahidin, 2025). 

Pembelajaran PAI berbasis teknologi juga berkaitan dengan pembentukan etika digital 

peserta didik. Peserta didik perlu dibimbing agar mampu menggunakan media sosial secara 

bijak, menjaga sopan santun dalam komunikasi digital, serta menghindari penyebaran 

informasi yang tidak benar. Penanaman etika digital dalam pembelajaran PAI menjadi bagian 

penting agar perkembangan teknologi tetap berjalan seiring dengan nilai moral dan ajaran 

Islam (Latifah & Cahyadi, 2026). 

Nilai adab dalam pendidikan Islam memiliki posisi penting dalam proses pembelajaran 

digital. Sikap menghormati guru, menjaga tata krama selama pembelajaran daring, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas pembelajaran merupakan bentuk implementasi etika Islam 

dalam penggunaan teknologi pendidikan. Sejalan dengan penelitian Fajar Shiddiq dan Agus 
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Susilo Saefullah, pendidikan Islam menekankan pentingnya pembinaan perilaku, pengendalian 

sikap, serta pemberian pendidikan yang berorientasi pada pembentukan akhlak peserta didik. 

Konsep tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI tetap 

perlu diarahkan pada pembentukan karakter dan kedisiplinan peserta didik melalui pendekatan 

edukatif yang sesuai nilai-nilai Islam (Shiddiq, 2024). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI dapat membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih inovatif serta mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman. Integrasi antara teknologi dan nilai-nilai Islam dapat mendukung proses pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta 

tetap menjaga karakter Islami dalam aktivitas digital sehari-hari (Zulfa Rahmat Hidayati, 

Syahran Jailani, 2025). 

Inovasi Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi 

Inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis teknologi merupakan 

proses pembaruan metode pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai 

sarana pendukung untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran PAI meliputi penggunaan media interaktif, platform e-learning, 

aplikasi edukasi, video pembelajaran, serta kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) 

(Zahrah et al., 2025). Inovasi tersebut bertujuan menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, 

komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik pada era digital. Selain itu, integrasi 

teknologi juga membantu guru menyampaikan materi agama secara lebih fleksibel dan mudah 

dipahami oleh siswa. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak lagi terbatas pada metode 

ceramah konvensional, tetapi berkembang menjadi pembelajaran berbasis digital yang 

interaktif dan kolaboratif (Sakdiyah et al., 2025). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar serta membantu peserta didik memahami materi 

agama secara lebih efektif. Pemanfaatan media digital menjadikan pembelajaran lebih adaptif 

terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan generasi modern (Rahma & Mufidah, 2025). 

Bentuk inovasi pembelajaran PAI berbasis teknologi dapat dilakukan melalui 

penggunaan berbagai media dan platform digital. Salah satu inovasi yang banyak diterapkan 

adalah penggunaan Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom, Moodle, 

dan platform pembelajaran daring lainnya. Melalui LMS, guru dapat membagikan materi 

pembelajaran, memberikan tugas, melaksanakan evaluasi, serta memantau perkembangan 

peserta didik secara daring. Selain itu, penggunaan media audiovisual seperti video animasi 
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Islami, podcast dakwah, dan presentasi interaktif juga dapat meningkatkan perhatian peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung (Maddu et al., 2025). 

Perkembangan teknologi turut menghadirkan penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

dalam pembelajaran PAI. Teknologi tersebut dimanfaatkan untuk membantu proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan peserta didik. Penerapan 

AI dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi belajar melalui penyajian materi 

yang lebih adaptif dan interaktif. Selain itu, teknologi AI juga membantu guru dalam 

menyediakan evaluasi pembelajaran secara otomatis dan rekomendasi pembelajaran yang 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa (Fauzi et al., 2025). Selain AI, guru PAI juga mulai 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran interaktif seperti Quizizz, Canva, Wordwall, dan Kahoot 

dalam proses belajar mengajar. Penggunaan aplikasi tersebut dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan serta mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Inovasi pembelajaran berbasis teknologi informasi 

dapat meningkatkan minat belajar siswa karena materi disampaikan secara visual, interaktif, 

dan mudah dipahami (Putri et al., 2026). 

Inovasi pembelajaran PAI berbasis teknologi memberikan berbagai manfaat bagi guru 

maupun peserta didik. Pertama, teknologi membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Kedua, teknologi 

mempermudah akses terhadap sumber belajar keagamaan yang lebih luas dan beragam. Ketiga, 

pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan keterampilan digital siswa yang 

penting dalam menghadapi perkembangan zaman (Supriatna et al., 2025). penggunaan 

teknologi juga mempermudah guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran secara cepat dan 

efisien. Sistem evaluasi berbasis digital memungkinkan guru memberikan penilaian otomatis 

dan memantau perkembangan siswa secara real time. Penerapan inovasi teknologi dalam 

pembelajaran PAI di sekolah dasar dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai ajaran 

Islam dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan teknologi juga membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan tidak membosankan bagi peserta didik 

(Marjuan et al., 2025). 

Walaupun memberikan berbagai manfaat, penerapan inovasi pembelajaran PAI 

berbasis teknologi masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu hambatan yang sering 

ditemui yaitu keterbatasan fasilitas teknologi serta akses internet, khususnya di wilayah 

terpencil. Di samping itu, kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi digital juga 

menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Masih terdapat guru 
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yang belum memiliki keterampilan memadai dalam membuat media pembelajaran digital 

maupun memanfaatkan aplikasi pembelajaran modern (Nashrullah et al., 2025). 

Tantangan lainnya adalah perlunya pengawasan dalam penggunaan teknologi agar 

tidak mengurangi nilai-nilai spiritual dan etika dalam pembelajaran agama Islam. Teknologi 

harus digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan menggantikan peran guru 

dalam memberikan pembinaan moral dan keteladanan kepada peserta didik. Sehingga, 

diperlukan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan penanaman nilai-nilai keislaman 

dalam proses pendidikan agar keduanya dapat berjalan secara selaras (Udhma & Burhanuddin, 

2025). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan mampu 

menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di tengah perkembangan era digital. Dalam 

perspektif Islam, pemanfaatan teknologi pendidikan tidak hanya berfokus pada penggunaan 

media digital, tetapi juga harus memperhatikan nilai, etika, dan prinsip-prinsip keislaman 

dalam setiap proses pembelajaran. 

Integrasi teknologi dengan nilai dan etika Islam menjadi bagian penting dalam 

membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik dan literasi digital, 

tetapi juga berkarakter serta berakhlak baik. Penerapan inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi dapat membantu guru menghadirkan proses belajar yang lebih menarik serta mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman, asalkan penggunaannya tetap diarahkan sesuai 

ajaran Islam. Teknologi pendidikan juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung untuk 

menciptakan pembelajaran PAI yang lebih modern, relevan, dan tetap berpegang pada nilai-

nilai keislaman. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebaiknya terus 

digunakan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di era digital. Guru perlu 

lebih bijak dan kreatif dalam menggunakan teknologi agar proses belajar menjadi lebih 

menarik tanpa meninggalkan nilai dan etika Islam. Peserta didik juga diharapkan mampu 

menggunakan teknologi untuk hal-hal yang bermanfaat, terutama sebagai sarana belajar dan 

menambah wawasan. 
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